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Abstrak

Penelitian dari Studi Penyebaran Komoditas Unggulan Tanaman Hortikultura
Berdasarkan Potensi Kesuburan Tanah  Vulkanis Kabupaten Solok  dengan
Menguunakan Sistem Informasi Geografis (SIG), dilaksanakan sejak bulan April
sampai Oktober 2003, Survey tanah dilakukan beberapa kecamatan di Kabupaten
Solok yaitu - Kecamatan Lembang Jaya, Kecamatan Lembah Gumanti, dan
Kecamatan Gunung Talang. Analisis tangh di Laboratorium Jurusan Tanah Fakultas
Pertanian Unuversitas Andalas Padang, dan pemetaan dilakukan di Laboratonum
Survey dan Pemetaan Tanah Fakultas Pertanian Unuversitas Andalas Padang Tujuan
dari peneltian ini adalah untuk mengetahui [okasi-lokasi penyebaran komoditas
unggulan tanaman hortikulura berdasarkan potensi kesuburan tanah vulkanis daerah
sentra tangman horikulturs  di Kabupaten  Selok  guna  perencanaan  fisik
pembangunan.

Analisis kimia tanah yang dilakukan antara lain analisis P-Sorpst lsoterm, P
Tersedia, P Potensial, C Organik, N Total dan pH tanah dari 16 ttk sample vang
diambil di daerah-daerah sekitar Gunung Talang {Alahan Panjang, Air Batumbuk,
Pakan Salasa, Air Dingin, Simpang Tanjung Nan IV, Air Tawar dan Bukit Sileh).

Hasil Penelitian berupa peta sebaran kadar hara Fosfor, Karbon, Nitrogen, dan
tingkat kemasaman tanah di daerah sentra tanaman hortikultura Kabupaten Solok,
Peta menunjukkan daerah-daerah yang mempunyai kesuburan tanah sesual untuk
tanaman horikultura vaitu sekitar Alahan Panjang, Simpang Tanjung Nan IV, Pakan
Salasa dan Bukit Sileh berdasarkan ketersediaan unsur Fosfor, Karbon, Nitrogen dan
tingkat kemasaman tanah yang mendominasi di daerah ini. Daerah-dacrah tersebul
umumnya berada di sekitar kaki Guoung Talang vang mempunyai potensi
pengembangan sekior pertanian di Kabupaten Solok.

L PENDAHULUAN

Tanah vulkanis termasuk tanah vang sangat produktif di dunia, tetapi sebagian
besar tanah ini belum digunakan secara optimal {Shoji, Nanzyo, dan Dahlgren, 1993),
Luas tanah ini di Indonesia sekitar 6.5 juta Ha atae 3.4 % Juas Indonesia, yang
tersebar di daerab-daerah volkan dan meropakan tanah pertanian vang penting
terutama bagi tanaman hortikultura dan perkebunan (Lembaga Penelitian Tanah,
[972).

Pulau Sumatera. dengan luas lahan pecunungan 15.238.140 Ha atau 32,17%
dari total luas tanahnya, mempunyai luas tangh vulkanis (Andisols) sekitar 2.725.000
Ha atau 5,75% (Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat, 1997). Sedangkan di
Propinsi Sumatera Barat menurut Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat (1990)
mempunyai luas Andisols 305683 Ha atau sekitar 5% dari total luas tanah di propinsi



Sumatera Barat, vaitu : Gunung Marapi, Gunung Singgalang, Gunung Tandikat,
Gunung Talang, Gunung Sago, Gunung Talamau, dan Gunung Pasaman yang berada
pada posisi antara 0° 547 LU dan 3° 30° LS serta 98" 36" BT dan 101" BB (Subardja,
1994), Tangh vulkanis wvang terscbar secara luas di Sumatera Barat tersebut
menjadikan daersh ini sebagai sentra produksi tanaman pangan dan hortikultura
teruiama di daerah Kabupaten Apam, Kabupaten Tanah Datar, dan Kabupaten Solok
(Kanisius, 1999%)

Menuret Peta Kawasan Sentra Hortikultura Sumatera Barat (Fiantis, MNelson,
Febriamansyah, dan Nazir,, 2003) Kabupaten Solok merupakan daerah sentra utama
penyebaran tanaman hortikultura di Sumatera Barat seperti kentang, kubis, dan cabe
(Gambar 1). Hal ini didukung dengan struktur perekonomian  Kabupaten Solok
berbasiskan pada sektor pertanian, dengan sebagian besar mata pencahanan
penduduk  adalah pada sektor peranian (6%.0%). Berdasarkan perkembangan
persentase distribusi PDRE (Produk Domestk Regional Bruto) untuk masing-masing
sub sektor pertanian di Kabupaten Solok tiap tahunnya secara umum mengalami
peningkatan. Sub sektor vang mempunyai peranan penting dalam basis perekonomian
wilayah ini, Berdasarkan data kontribusi sub sektor pertanian Dinas Pertanian
Kabupaten Solok (Tabel 1) vaitu dari sektor tanaman pangan dan horikuloura
Kabupaten Solok dikenal dengan sebutan daerah sentra produksi sayur-sayuran untuk
kawasan Sumatera Barat dan sekitarmya, diantara komoditi sayuran andalan yang
diusahakan adalah kubis, kentang, bawang merah, dan cabe mersh (BPS Kab Solok,
2001},

Tahel 1. Perkembangan Persentase Distribusi PDRB Atas Dasar Harga Berlaku
Menurut Sub Sektor Pertanian Tahun 19972000,

Sub Sektor Pertanian 1997 | 1998 19949 2000
|, Tan Pangan & Harti. 1848 2987 31.22 29.84
[ Perkebunan | ARl .31 . 600 f 55
| 3. Peternakan | 168 | 269 .50 255
4. Kehutanan L | |,32 127 L6 |
3, Perikanan 074 | 06l 060 | 058

Sumber - Bapedda Rabupaten Selok bekerjasama dengan BPS Kabupaten Solok,

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa kontribusi Subscktor Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikultura terhadap PDRB 2004 mengalami penurunan
sebesar 1,38 % dard tahun 1999, vang biasanya mengalami peningkatan produksi tiap
tahun. Penurunan ini disebabkan oleh turunnya beberapa komoditas pertanian akibat
lwrunnya luas panen tanaman pangan vang diakibatkan oleh bencana banjir pada

bulan Nopember tahun 2000 (Bappeda dan BPS Kabupaten Solok 2000).

Data komoditi ungeulan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Kabupaten Solok menjelaskan, perkembangan produksi beberapa tanaman
hortikuliura tahun terakhir menunjukkan fluktuasi vang cukup berarti, Cabe dari
4.305 Ton (1999) naik menjadi 31.341 Ton (2000), tanaman Kubis naik sebesar
398 % dari 57331 Ton (1999¢) menjadi 59818 Ton (2000) dan juga tanaman
Kentang produksinya tahun 2000 naik 16,4 % dan tahun 1999 (Tabel 2).
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Gambar | Kawasan Sentra Produke Kenang Sumatera Barat Tahun 2002



Tabel 2. Produksi Beberapa lenis Tanaman Hortikultura  (Ton) di Kabupaten

Solok

| Jenis Sayuran 1997 | 1998 1999 2000 2001
Kubis f1.931 102732 | 37331 | 59818 | s0.02

“Cabe | AT 3123 1305 | 31341 | 3R4d
Kentang 15,514 16018 | 21290 | 24782 | 19322
Bawanz Merah 20.226 6033 | 16060 | 12450 | B273

Bawang Putih 1682 719 841 187 330
Tomat | 063 4 | 538 2095 | LROT
Bunecis _ 193 149 195. | - 184
Kctimun 327 2 [ 142 | 178 144

Somber - Bapedda Kabupaten Solok bekerjasama dengan BPS Kabuputen Solok.

Hal ini dijelaskan pula pada Peta Kawasan Sentra Homikultura Sumatera
Barat, produksi tanaman hortikuliura (kentang, kubis, dan cabe) terbesar berada
didaerah Kabupaten Solok sebagai daerah sentra wama penyvebaran tanaman
hortikultura di Sumatera barat (Gambar 2) (Fiantis ef al., 2003), vang tersebar di
daerah volkan sekitar Gunung Talang dan Gunung Kerinci. Lahan-laban tersebut
merupakan lahan yang sangat potensial dan hampir seluruhnya telah digunakan
{ Subardja, Priyono, dan Rasta,, 1993),

Tersedianva informasi mengenal polensi lahan untuk pengembangan tanaman
hortikultura ini sangatlah penting karena bermanfaat dalam perencanaan tata ruang
pertanian yang berkelanjutan.  Menurut Burrough (1989} kebutuban  informas:
sumberdaya lahan untuk kepentingan perencanaan pengembangan wilavah lehih
komplek. Untuk tujuan ini telah dikembangkan Sistem [nformasi Geografi {S1G) atau
Geographic information System (GIS). Wadsworth, Richard, dan Jo Trewesek, (1999)
menyatakan SIG sebagal suatu sistem basis komputer untuk memasukkan,
menyimpan, memanipulasi, analisis dan menampilkan data rckomendasi spasial
Hidayat (1990) menjelaskan data dalam pengertian geografis adalah besaran dalam
dimensi ruang atau disebut dengan data spasial tadi, dan oleh karenanya analisis vang
dilakukan terhadap sekumpulan data tersehut dinamakan dengan analisis spasial,
hasilnya akan memberikan suatu informasi vang juga berdimensi ruang, seperti peta
tanah yang dapat memberikan informasi spasial, pada unit peta tanab terdapat
informasi tentang jenis tanah, bahan induk. posisinya, serta luasnya

Prahasta {2001} berpendapat perkembangan teknologi vang sudah dicapai
saat ini, khususnya dibidang komputer grafik, basisdata, teknologi informasi dan
teknologi satelit, maka kebutuhan mengenai penyimpanan, analisis dan penyajian
data vang berstruktur kompleks dengan jumlah besar, semakin mendesak. Untuk
mengelola data yang komplek ini, diperlukan suatu sistem informasi yang secara
terinfeprasi mampu mengolah data secara efektif dan efisien serta mampu menjawab
dengan baik perfanyaan-pertanyaan dari data-data tersebut sccara simultan yang dapat
membantu  dalam proses pengambilan keputusan yang tepat. Sistem  yang
menawarkan solusi-solusi untuk masalah ini adalah Sistem Informasi Geografi (510G
Misalnya SIG, dapat menawarkan solusi-solusi pemetaan vang merupakan hasil
interpretasi untuk berbagal keperluan perencanaan fisik pembangunan daerah
ditingkat kabupaten, khususnya Kabupaten Solok yang pemanfaatan SIGnya belum
begitu berkembang,
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Berdasarkan permasalahan tersebut penulis lertarik melakukan penelittan dengan
judul  “Studi  Penycbaran  Komoditas Unggulan  Tanaman  Hortikultura
Berdasarkan Potensi Kesuburan Tanah Vulkanis Kabupaten Solok Dengan
Menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG)".

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lokasi-lokasi penyebaran komoditas
ungeulan tanaman hortikultura berdasarkan potenst kesuburan tangh vulkams daerah
sentra  tamaman  hortikoltura  di Kabupaten  Solok  guna  perencanaan  fisik
pembangunan, dengan memantaatkan 516G yang dapat membantu dalam memecahkan
masalah berkaitan dengan pemetaan suatu wilayzh, mengingat peta dibutuhlan untuk
mendapatken informasi secara langsung disamping data vang telah tersedia dalam
susunan angka dari suatu table dan data-data informasi lainnya. Untuk suatu wilavah,
seperti Sumatera Baral khususnya Kabupaten Solok, pemetaan dengan memanfaatkan
Sistem Informas) Geografis saat ini belum ada, terutama wvang berkaitan dengan
miormasi sebaran komoditi unggulan tapaman hortikultura untuk tanah vulkanis
secara  sistematis  yang  sangat  bermanfaat  dalam  pengembangkan  pertanian
berkelanjutan di wilavah ini, sebagai salah satu daerah sentra produks) tanaman
hortikultura di Sumatera Baral

1. METODA PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat

Penelitian akan dilakukan di laboratorium Survey dan Pemetaan Tanah
Jurusan Tanah Fakultas Perrtanian Universitas Andalas Padang. Waktu penelitian
direncanakan dari bulan April sampai dengan Oktober 2003

B. Bahan dan Alat

Bahan-bahan vang akan digunakan dalam penclitian imi adalah Peta Satuan
Lahan dan Tanah Sumatera Barat yang terdiri dari | lembar peta Lubuksikaping
(0716), Pakanbaru (0816), Pedang (07135), Solok (0815), Paman (0814), dan Sunga
Penuh (0813}, Peta Geologi Lembar Solok, Peta Geologi Lembar Painan dan bagian
barat Timurlawt Lembar Muarasiberut, Peta Geologi Lembar Padang. Peta Topograhi
Solok, dll. Data potensi kesuburan tanah daerah sentra tanaman hortikuliura Sumatera
Barat, serta data komoditi unggulan tanaman hortikultura Kabupaten Solok.

Alat-alat vang akan dipakai dalam penelitian antara lain - seperangkat
komputer dengan perangkat lunak ArcView dan Maplnfo, printer, kertas HVS, kertas
kalkir, dan alat tulis.

C. Metoda Penelitian
Meroda vang dipakal dalam penelitian ini adalah
1. Survey Tanah serta Pengumpulan Data Tanah dan Tanaman.

Date yang dikumpulkan meliputi = data jenis tanah vtama dan penvebarannya
pada fisiografi volkan di Kabupaten Solok, dan data potenst kesuburan tanah daerah
sentra tanaman hortikultura Sumatera Barad,



2. Penyusunan Basisdata.

a. Digitasi peta lanzh skala 1250000 dalam format segmen, polygon, veklor, gans,
label, dan hasil scanming,

b, Pengkodean variabel-variabel dalam bentuk angka untuk tujuan analisis data

o Memasukkan data berupa label matrik antara satuan peta dan variabel-varabel
terpilib

3, Pembuatan peta digital guna pembuatan Sistem Informasi Czeografis (S1G).
Dhata vang akan dibuat peta tematiknys untuk tanaman hortikultura antara fain

| Petz tematik tanzh vulkanis Kabupaten Solok.

7 Peta tematik kadar P, retensi P, dan sorpsi P
1. Peta tematik mineral liat nonkristalin,

4. Peta tematik kadar C-Organik.

5 Peta tematik kadar N total.

6. Peta tematik pHe.
D. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak komputer daro
program Spatial Analysis Arc¥ie dan Maplnfo, sebelumnya dilakukan penyusun dan
pengelompokkan variabel-variabel berdasarkan data lapangan. Setelah itu pengolahan
data dan interpretasi secara manual

Schingga diperoleh output data berupa tabel dan peta-peta dalam format
digital dan raster. Tabel terdiri dari kolom-kolom hasil analisis. Peta-peta terdiri atas
peta hasil pendugaan, peta akrual, dan peta hasil lavout (fumpang tindih) yaitu :

1. Peta tematik tanah vulkanis Kabupaten Solok.

2 Peta tematik kadar P, retensi P, dan sorpsi P
1. Peta tematik mineral liat nonkristalin,
4. Peta tematik kadar C-Organik

L

Pera tematik kadar ™ total.

6. Peta tematik pHo.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kabupaten Solok mempunyai satuan lahan yang terdiri dari grup stratovolkan
dengan bentuk wilayah melandai {lereng < 16%) sampai berlereng curam (< 553%),
dataran volkan (lereng 3-8%), perbukitan, dan pegunungan volkan (lereng = 16%)
Teris tanah utama adalah Hydrandepts dan Dystrandepts yang menempat lereng atas
dan tengah berkembang dari bahan volkanik muda. Sedangkan Satuan Lahan dan
Tanah yang berada di daerah penelitian terdiri dari fisiografi Aluvial (A), Volkan (V)



dan Pegunungan dan Plate (M), (dacrah penyebaran dapat dilihat pada Peta Satuan
Lahan dan Tanah Kawasan Sentra Hortikultura di Kabupaten Solok, Gambar 3)

Gieomaorfologi pada daerah penelitian merupakan Geomorfolog Pegunungan
Tinggi vang tersebar di bagian Utara Kabupaten Solok pada rangkaan perbukitan
tertingei Gunug Talang dan bagian Selatan pada rangkaian perbukitan tinggi Gunung
Kerinci vang umumnya disusun oleh batuan volkanik Geologi disusun oleh batuan
malihan (kuarsit, filit, batugamping meta, serpih, dan batuan pasir kuarsa) dari
Formasi Kuantan tersebar disekitar Batang Gumanti, Batang Suliti, Hulu Batanghan,
dan Batang Pamongan) Batuan maliban tersebut diterobos oleh batuan intrusi
komposisi granit di bagian Selatan (Surian, Muaralabuh, Lubuk Gadang, Lolo) dan di
bagian Utara {Singkarak, Sungal Lasi, dan Lubuk Sclasih) Kuarier Resen
merupakan endapan terbesar di dataran rendah sebelah Selatan pada lembah Datang
Bangko (Peta Geologi dan Batuan Induk Tanah Kawasan Sentra Honikolura di
Kabupaten Solok, Gambar 4).

Berdasarkan Peta Satuan Lahan dan Tanah Kawasan Sentra Horikuoltura di
Kabupaten Solok dan Peta Geologi dan Bawan Induk Tanah Kawasan Senira
Horikultura di Kabupaten Solok tersebut didspatkan Peta P ({Fosfor) Tersedia
Kawasan Sentra Hertikultura di Kabupaten Solok (Gambar 5). P Tersedia di daerah
ini cukup tingei berada disekitar satuan lahan fisiografl Aluvial (A) dan Volkan (V).
daerah ini merupakan daerah dengan formasi geologi dan batuan induk volkamk —
granit yang berada disekitar Alahan Panjane, Bukit Sileh, Air Dingin, Air Batumbuk,
dan Sungai Nanam. Sedangkan Peta Retensi Pospat (Fosfor) Kawasan Sentra
Hontikultura di Kabupaten Selok (Gambar 6) yang diperoleh menjelaskan retenst P
pada satuan lahan dan tanah Volkan (V) dan Aluvial {A) mendominasi terutama
didserah Alahan Panjang, Bukit Sileh, Air Dingin, Air Batumbuk, dan Sungm
Manan.

Dacrah-daerah ini diharapkan dapal menjadi kawasan sentra horuikultura
Kabupaten Solok dengan berpedoman pada peta-peta tematik hara vang telah ada,
sehingea pengembangan terhadap tanaman hortikullura didaersh ini dapat febib
ditingkatkan pada jenis tanaman hortikultura yang akan dikembangkan dan daerah-
daerah vang kemungkinan mempunvai potensi bagus untuk pengembangan sekior
pertaman di Kabupaten Solok.



PETA SATUAN LAHAN DAN TANAH
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Cambar 3, Peta Satuan Lahan dan Tanah Kawasan Sentra Hertikultura di Kabupaten Solok



PETA GEOLOGI DAN BATUAN INDUK TANAH
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PETA FOSFOR (P) TERSEDIA
Kawasan Sehtra Hortikultura di i{ahupaten Solok

: :
Ly g E‘{
] ¢ 3 Trae PernLirar samzsd . —— - s
I_._..J..J... [ T————e T E T TN R T _ﬂml-rc- otk 2 Lms d Pt d ol O Freid, 000
&5 Lol [P | Ll
v &= — . uiqail
[ Rk Ll FIRELITLRH Fen 1 s i
= T EETAS ARDLLL Pt Pugss Bere Fana 1 - SRR TANAL VRS
[ T Lo el "l | oA, iy T omealy i, FELIT dalin SRR e
[ Ik Unara
T n '
E 1 LB HLASEMAS DAM MEMETLAR TRHEH
e AN RN TASLEH . | KPR TS FERTARIAN
3 iy FesmCarfa, 1 [EHSTREIEAS MDA LT
] < ig hm 5 e HA ML B LB WAMES
e p—— Or ¢ e el B EA A TS 16T

Tn. . ey Fearma b5

smibar 5. Peta Fosfor (P) Tersedia Kawasan Sentra Hortikultura di Kabupaten Solok
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mibar 6. Peta Betensi Fosfat Kawasan Sentra Hortikullura di Kabusaten Solok
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